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Abstract 

Neo-positivism represents an evolution of classical positivism that recognizes the limitations inherent 

in purely quantitative assessment. This paradigm enhances the empirical framework by incorporating 

qualitative methodologies to explain aspects of language that elude direct quantification. Neo-

positivism maintains the empirical principle and verification of data but is open to the integration of 

qualitative methods to understand aspects that are not fully measurable. This approach emphasizes 

researcher reflexivity to maintain objectivity and transparency in research. In the context of language 

research, the normative pattern promoted by neopositivism focuses on the application of formal rules 

and logic in the analysis of language. Analysis of Normative-Analytical Neopositivism in the context of 

speech acts, as proposed by John Rogers Searle His work "Speech Acts: An Essay in the Philosophy of 

Language" (1969) expanded Austin's theory with a more detailed systematization. 

Keywords: Neo-positivism, quantitative research, language research 

 

Abstrak 

Neo-positivisme mewakili evolusi positivisme klasik yang mengakui kendala yang melekat pada 

penilaian kuantitatif semata-mata. Paradigma ini meningkatkan kerangka empiris dengan memasukkan 

metodologi kualitatif untuk menjelaskan aspek bahasa yang menghindari kuantifikasi langsung. Neo-

positivisme mempertahankan prinsip empiris dan verifikasi data namun terbuka terhadap integrasi 

metode kualitatif untuk memahami aspek yang tidak sepenuhnya dapat diukur. Pendekatan ini 

menekankan refleksivitas peneliti untuk menjaga objektivitas dan transparansi dalam penelitian. Dalam 

konteks penelitian bahasa, pola normatif yang diusung oleh neopositivisme berfokus pada penerapan 

aturan dan logika formal dalam analisis bahasa. Analisis Neopositivisme Normatif-Analitis dalam 

konteks tindak-tutur, seperti yang dikemukakan oleh John Rogers Searle Karyanya "Speech Acts: An 

Essay in the Philosophy of Language" (1969) memperluas teori Austin dengan sistematisasi yang lebih 

rinci. 

Kata kunci: Neo-positivisme, penelitian kuantitatif, penelitian bahasa 
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1. Pendahuluan 

Namun, terlepas dari banyak keuntungan yang terkait dengan paradigma positivis, ia 

sering menghadapi kritik karena kecenderungannya untuk mengabaikan dimensi kualitatif 

yang penting untuk memahami bahasa, termasuk konteks sosial, pengaruh budaya, dan makna 

inheren yang tertanam dalam konstruksi linguistik (Lorette, 2023). Akibatnya, paradigma 

alternatif yang lebih integratif telah muncul, seperti neo-positivisme. Neo-positivisme 

mewakili evolusi positivisme klasik yang mengakui kendala yang melekat pada penilaian 

kuantitatif semata-mata. Paradigma ini meningkatkan kerangka empiris dengan memasukkan 

metodologi kualitatif untuk menjelaskan aspek bahasa yang menghindari kuantifikasi langsung 

(Powell, 2020). Pendekatan metodologis ini banyak digunakan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan analisis wacana dan pragmatika, di mana interpretasi ucapan sangat bergantung pada 

konteks sosial dan dinamika interpersonal (Liu et al., 2021). Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Villagra et al., (2023) menggambarkan bagaimana kerangka kerja neo-positivis 

dapat diterapkan untuk menganalisis wacana media sosial dalam konteks krisis perubahan 

iklim. Investigasi ini menggabungkan data kuantitatif, sebagaimana dimanifestasikan dalam 

analisis kata kunci, dengan wawancara kualitatif untuk membedakan motivasi dan signifikansi 

yang mendasari yang terkait dengan pilihan linguistik tertentu dalam dialog online. 

 

2. Kajian Pustaka  

Neo-Positivisme dalam Penelitian Bahasa 

Neo-positivisme adalah pembaruan dari positivisme tradisional yang memperbaiki 

pendekatan empiris dengan mempertimbangkan keterbatasan pengukuran kuantitatif murni 

(Powell, 2020). Neo-positivisme mempertahankan prinsip empiris dan verifikasi data namun 

terbuka terhadap integrasi metode kualitatif untuk memahami aspek yang tidak sepenuhnya 

dapat diukur. Neo-positivisme digunakan secara luas dalam penelitian bahasa, khususnya di 

era digital di mana data bahasa tersedia dalam berbagai bentuk (teks, audio, interaksi) (Parks 

& Peters, 2023). 

Teori Neo-Positivisme dalam penelitian bahasa tidak berasal dari satu tokoh atau 

pencetus tunggal, melainkan merupakan pengembangan dari positivisme yang dipelopori oleh 

Auguste Comte (1830) dalam filsafat ilmu. Neo-Positivisme diadopsi oleh para filsuf dan 

ilmuwan yang tergabung dalam Lingkaran Wina (Vienna Circle) pada awal abad ke-20, 

termasuk tokoh-tokoh seperti Moritz Schlick (1948), Rudolf Carnap (1998), dan Otto Neurath 

(2021). Mereka memperbaharui gagasan positivisme klasik dengan mengakui pentingnya 

analisis bahasa dalam studi ilmu pengetahuan. 



170 
 

Dalam konteks penelitian bahasa, Neo-Positivisme mengambil konsep dari positivisme 

logis yang diajukan oleh para filsuf ini, di mana bahasa dipandang sebagai medium untuk 

mengekspresikan konsep ilmiah yang dapat diverifikasi secara empiris. Dalam 

perkembangannya, pendekatan ini juga berfokus pada metodologi campuran yang 

menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, yang relevan dengan penelitian bahasa 

kontemporer (Thompson Coon et al., 2020). 

Beberapa teori linguistik modern yang terinspirasi oleh Neo-Positivisme diadaptasi dan 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti sosiolinguistik, pragmatik, dan analisis 

wacana seperti Noam Chomsky (1953), yang meskipun lebih dikenal dengan teori Generative 

Grammar, juga turut memberikan pengaruh penting pada metodologi empiris dalam studi 

bahasa. Habermas (2018), yang mendalami teori kritis, juga mengintegrasikan pendekatan neo-

positivisme dalam analisis wacana dan komunikasi sosial. 

Selain itu, Voegelin & Harris (1952), seorang tokoh utama dalam analisis wacana 

struktural, menggunakan metode empiris dan analisis statistik dalam memetakan pola 

linguistik. Dia membantu memperkenalkan metodologi yang berbasis data, yang dipadukan 

dengan analisis mendalam tentang makna dalam konteks sosial. Harris’ karya di kemudian hari 

menjadi dasar untuk pendekatan linguistik komputasional modern. 

Dengan demikian, Neo-Positivisme dalam penelitian bahasa adalah hasil 

perkembangan dari berbagai disiplin filsafat dan linguistik yang berfokus pada metodologi 

empiris dan integrasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memahami kompleksitas 

bahasa. 

1. Karakteristik Neo-Positivisme 

a. Integrasi Data Kuantitatif dan Kualitatif 

Pendekatan neo-positivis mengakui bahwa fenomena linguistik seringkali 

membutuhkan analisis yang lebih mendalam dan tidak dapat diukur hanya dengan 

statistik (Lim, 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini menggabungkan data 

kuantitatif (survei, statistik penggunaan bahasa) dengan data kualitatif 

(wawancara, observasi langsung, atau analisis diskursif) (Li & Liu, 2021). 

Misalnya, penelitian tentang persepsi bahasa minoritas di suatu negara dapat 

mencakup survei kuantitatif mengenai penggunaan bahasa serta wawancara 

kualitatif untuk memahami perspektif penuturnya. 

b. Refleksivitas 

Peneliti dalam paradigma neo-positivisme menyadari bahwa mereka 

membawa perspektif subjektif ke dalam penelitian, namun mereka tetap berupaya 
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mencapai objektivitas (Marcoux Rouleau, 2024). Refleksivitas dalam penelitian 

bahasa berarti bahwa peneliti mengakui konteks sosial, budaya, dan politik yang 

dapat mempengaruhi persepsi mereka tentang fenomena bahasa yang diteliti, 

seperti dalam analisis kebijakan bahasa di negara-negara multibahasa (Rolland et 

al., 2023). 

 

2. Aplikasi dalam Penelitian Bahasa 

a. Analisis Wacana 

Neo-positivisme banyak digunakan dalam analisis wacana, di mana 

penelitian berfokus pada pola-pola bahasa dalam komunikasi publik, media, dan 

percakapan sehari-hari (Matusov et al., 2019). Misalnya, studi tentang bagaimana 

media melaporkan berita politik dapat menggunakan analisis kuantitatif terhadap 

frekuensi kata atau frasa yang digunakan, kemudian dikombinasikan dengan 

analisis kualitatif untuk mengeksplorasi makna di balik kata-kata tersebut dalam 

konteks politik atau sosial. 

Penelitian Mutakhir: 

Sebagai contoh, penelitian oleh (Villagra et al., 2023) menganalisis wacana media 

sosial  Twitter tentang krisis perubahan iklim dengan pendekatan neo-

positivisme. Vilagra menggunakan analisis kuantitatif untuk menghitung kata-

kata kunci terkait krisis, lalu melengkapi dengan wawancara kualitatif dengan 

pengguna media sosial untuk memahami motivasi di balik penggunaan istilah-

istilah tertentu. 

b. Studi Pragmatik 

Neo-positivisme juga sangat berguna dalam studi pragmatik (Singh et al., 

2021), khususnya dalam mengkaji interaksi sosial dan tindak tutur. Fenomena 

pragmatik seperti tindak tutur, implikatur, dan kesantunan seringkali sulit diukur 

secara kuantitatif. Namun, pendekatan neo-positivisme memungkinkan peneliti 

menggabungkan pendekatan statistik (misalnya, frekuensi penggunaan tindak 

tutur) dengan wawancara atau pengamatan langsung untuk memahami tujuan 

sosial atau budaya dari tindak tutur tersebut. 

Penelitian Mutakhir: 

Studi Liu & Liu (2023) tentang email bisnis mengungkapkan bahwa pragmatik 

antarbudaya memainkan peran penting dalam komunikasi bisnis internasional. 

Studi ini menggunakan data kuantitatif untuk menghitung frekuensi tindak tutur 
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tertentu yang dipakai oleh peserta percakapan dalam negosiasi bisnis, lalu diikuti 

dengan wawancara kualitatif untuk memahami persepsi peserta tentang 

kesopanan atau strategi pragmatis yang digunakan. 

c. Penggunaan Bahasa dalam Interaksi Sosial 

Neo-positivisme juga digunakan dalam penelitian tentang bagaimana 

bahasa digunakan dalam konteks sosial, khususnya dalam konteks multikultural 

atau multibahasa (Bhujel & Sinha, 2024). Penelitian semacam ini dapat mengukur 

penggunaan bahasa tertentu dalam situasi formal atau informal, lalu mengkaji 

aspek sosiolinguistik yang mendasari penggunaan tersebut (Gullifer & Titone, 

2020). 

Penelitian Mutakhir: 

Sebagai contoh, penelitian dari Núñez-Román et al (2024) mengatakan bahwa 

peralihan kode adalah fitur umum dalam komunikasi bilingual, seperti yang 

terlihat dalam berbagai konteks seperti komunikasi digital dan narasi. Penelitian 

ini menggabungkan data kuantitatif tentang frekuensi peralihan kode dalam 

percakapan sehari-hari dengan wawancara kualitatif tentang remaja Spanyol 

sering menggunakan pencampuran kode bahasa Inggris dalam komunikasi yang 

dimediasi komputer (CMC) seperti WhatsApp, berfungsi sebagai alat diskursif 

dan penanda identitas. 

 

3. Kritik terhadap Pendekatan Neo-Positivisme dalam Penelitian Bahasa 

Pendekatan Neo-Positivisme dalam penelitian bahasa memiliki sejumlah kritik 

yang patut dipertimbangkan. Pertama, pendekatan ini sering kali terlalu fokus pada 

pengukuran data kuantitatif dan statistik, sehingga aspek subjektif bahasa, seperti 

makna budaya dan konteks sosial, tidak sepenuhnya terwakili (Mayka, 2021). Hal ini 

menciptakan keterbatasan dalam menangkap kompleksitas bahasa yang sebenarnya. 

Selain itu, pendekatan ini dianggap reduksionis, menyederhanakan fenomena bahasa 

yang kompleks menjadi variabel yang dapat diukur, yang dapat mengabaikan 

pengaruh ideologi dan kekuasaan dalam penggunaan bahasa (Wajzer, 2021). 

Meskipun ada upaya untuk mencapai objektivitas, Neo-Positivisme tetap terpengaruh 

oleh perspektif subjektif peneliti, dan fenomena bahasa selalu terkait dengan konteks 

sosial yang membuat objektivitas sulit dicapai. 

Lebih jauh lagi, pendekatan ini cenderung mengandalkan verifikasi empiris, 

yang mengabaikan elemen interpretatif dan hermeneutik yang penting dalam 
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memahami makna bahasa (Sayer, 2020). Dengan kata lain, bahasa yang selalu 

berubah tidak dapat sepenuhnya dipahami melalui metode yang statis, sehingga 

pendekatan Neo-Positivisme sering kali kesulitan dalam menangkap perubahan cepat 

dalam penggunaan bahasa, terutama dalam konteks digital. Penelitian ini juga sering 

kali tidak mampu menangkap pengalaman dan identitas subjektif penutur bahasa, 

yang merupakan bagian penting dari makna bahasa itu sendiri (Tewolde, 2023). Selain 

itu, pendekatan Critical Discourse Analysis (CDA) mengkritik Neo-Positivisme 

karena tidak mampu mengungkap struktur kekuasaan dan ideologi yang tersembunyi 

dalam bahasa (Y. Chen & Weninger, 2024). Secara keseluruhan, meskipun Neo-

Positivisme memiliki nilai dalam penelitian bahasa, perlu diperhatikan keterbatasan-

keterbatasan ini agar penelitian dapat lebih komprehensif dalam memahami 

kompleksitas bahasa. 

Dengan kombinasi data kuantitatif dan kualitatif, pendekatan neo-positivisme 

membantu peneliti mengeksplorasi fenomena bahasa dengan lebih komprehensif. 

Pendekatan ini memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk memahami dinamika 

kompleks bahasa, khususnya dalam dunia global dan multikultural yang semakin 

dinamis. 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Neo-positivisme 

Di sisi lain, mengintegrasikan analisis kuantitatif dan kualitatif, khususnya dalam 

studi pragmatik dan wacana. Pendekatan ini menekankan refleksivitas peneliti untuk 

menjaga objektivitas dan transparansi dalam penelitian. Dalam konteks ini, penelitian yang 

dilakukan oleh Wang dan Yang menunjukkan bagaimana analisis genre dapat 

mengungkapkan jenis-jenis klaim yang dibuat dalam pengantar artikel penelitian, 

menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif (Wang & Yang, 2015). Selain itu, El-Dali menekankan pentingnya analisis 

wacana dalam memahami penggunaan bahasa dalam konteks pragmatik, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan neo-positivis dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang interaksi sosial dan penggunaan bahasa (El-dali, 2019). 

3.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam linguistik terapan dapat dibedakan menjadi dua kategori 

utama: desain kualitatif dan desain kuantitatif. Berfokus pada pengumpulan data kualitatif, 

yang sangat relevan dalam konteks fenomenologi Setiap desain memiliki pendekatan dan 
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metodologi yang berbeda, yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan jenis data yang 

ingin dikumpulkan. 

3.2.1. Desain Kuantitatif 

Di sisi lain, berakar pada pendekatan positivis dan menggunakan eksperimen 

terkontrol serta analisis statistik untuk mengukur aspek struktural bahasa. Dalam 

konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Gönülal et al. menunjukkan bagaimana 

pemahaman statistik dapat dikembangkan di kalangan mahasiswa linguistik terapan, 

dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur kemampuan mereka dalam 

menginterpretasikan istilah statistik (Gönülal et al., 2017). Penelitian ini menyoroti 

pentingnya analisis statistik dalam memahami data linguistik, seperti frekuensi kata atau 

variasi fonologis. Selain itu, Plonsky dan Gass membahas bagaimana kualitas penelitian 

kuantitatif dapat dipengaruhi oleh pemahaman metodologis yang memadai, yang sangat 

penting untuk menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan dalam penelitian 

linguistik (Plonsky & Gass, 2011). Dengan menggunakan data dari korpus linguistik 

atau survei, desain kuantitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang 

lebih objektif dan terukur terhadap fenomena linguistik. 

Secara keseluruhan, baik desain kualitatif maupun kuantitatif memiliki peran 

penting dalam penelitian linguistik terapan. Desain kualitatif memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang pengalaman subjektif pengguna bahasa, sementara desain 

kuantitatif memungkinkan pengukuran yang lebih sistematis dan analitis terhadap 

aspek-aspek struktural bahasa. Kombinasi kedua pendekatan ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang penggunaan bahasa dalam konteks yang 

beragam. 

3.3. Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian linguistik terapan, pemilihan partisipan dan lokasi penelitian 

merupakan aspek penting yang mempengaruhi hasil dan validitas penelitian. Kriteria 

seleksi partisipan dan setting penelitian harus disesuaikan dengan pendekatan yang 

digunakan, baik itu fenomenologi, neo-positivisme, maupun positivisme. 

3.3.1. Subjek Penelitian 

Dalam konteks studi fenomenologi dan neo-positivisme, kriteria seleksi 

partisipan harus mencakup latar belakang sosial-budaya yang beragam. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa pengalaman dan persepsi yang dikumpulkan mencerminkan 

keragaman yang ada dalam masyarakat. Penelitian oleh Khan dan Malik menunjukkan 

bahwa penggunaan teknik purposive dan snowball sampling dapat membantu dalam 
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mendapatkan partisipan yang representatif dan relevan untuk memahami konstruksi 

sosial tertentu, seperti maskulinitas di Lahore Khan & Malik (2023). Selain itu, 

Kalliokoski menekankan pentingnya promosi kompetensi plurilingual sebagai sumber 

daya dalam pengajaran bahasa, yang menunjukkan bahwa latar belakang multibahasa 

partisipan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang praktik linguistik 

mereka (Kalliokoski, 2011). Dalam studi positivisme, diperlukan sampel yang besar dan 

representatif untuk analisis statistik yang valid. Penelitian oleh Lupyan dan Dale 

menunjukkan bahwa struktur bahasa dipengaruhi oleh struktur sosial, yang 

mengindikasikan perlunya data yang luas untuk memahami hubungan ini secara 

menyeluruh (Lupyan & Dale, 2010). 

3.3.2. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian harus mencakup konteks sosial yang berbeda, seperti 

komunitas multibahasa atau situasi kelas bilingual. Penelitian oleh Zou et al. 

mengungkapkan pengalaman komunikasi multibahasa para migran di Tiongkok selama 

pandemi COVID-19, yang menunjukkan bagaimana konteks sosial dapat 

mempengaruhi interaksi linguistik (Zou et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh Zhang-

Wu tentang perspektif mahasiswa multibahasa dalam kelas penulisan menunjukkan 

bahwa setting pendidikan yang multibahasa dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang penggunaan bahasa dan translanguaging dalam konteks akademis (Zhang‐Wu, 

2022). Penelitian oleh Eroğlu dan Şenol juga menyoroti pentingnya konteks sosial 

dalam memahami pengalaman pendidikan selama pandemi, yang menunjukkan bahwa 

setting penelitian harus mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan budaya yang 

mempengaruhi pengalaman belajar (Eroğlu & Şenol, 2021). 

Secara keseluruhan, pemilihan partisipan dan setting penelitian yang tepat sangat 

penting dalam penelitian linguistik terapan. Dengan mempertimbangkan latar belakang 

sosial-budaya yang beragam dan konteks sosial yang berbeda, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan bahasa dan variasi 

linguistik dalam masyarakat. 

3.4. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian linguistik terapan, pemilihan instrumen pengumpulan data yang 

tepat sangat penting untuk mencapai tujuan penelitian dan mendapatkan hasil yang valid. 

Instrumen yang digunakan dapat dibedakan menjadi dua kategori utama: instrumen 

kuantitatif dan instrumen kualitatif. Setiap kategori memiliki karakteristik dan aplikasi 

yang berbeda sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil. 
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3.4.1. Instrumen Kuantitatif 

Dalam konteks penelitian berbasis positivisme, instrumen kuantitatif yang 

umum digunakan adalah kuesioner terstruktur. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik. Kuesioner dapat 

mencakup pertanyaan tertutup yang memungkinkan responden untuk memilih dari opsi 

yang telah ditentukan, sehingga memudahkan analisis data. Penelitian oleh Dörnyei 

menunjukkan bahwa kuesioner yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas yang 

tinggi untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan fenomena yang 

ingin diteliti. Setelah data dikumpulkan, software analisis statistik seperti SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) digunakan untuk menganalisis pola 

linguistik dan korelasi sosial. SPSS memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis 

statistik deskriptif, inferensial, dan multivariat, yang penting untuk memahami 

hubungan antara variabel linguistik dan sosial. Penelitian oleh Field menekankan 

pentingnya pemahaman yang baik tentang teknik analisis statistik untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid dan dapat diandalkan. 

3.5. Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1. Prosedur Pengumpulan Data dalam Penelitian Linguistik Terapan 

Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian linguistik 

terapan, baik dalam konteks kuantitatif maupun kualitatif. Prosedur yang sistematis dan 

terencana diperlukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan dapat 

diandalkan. Berikut adalah deskripsi rinci mengenai prosedur pengumpulan data untuk 

masing-masing pendekatan. 

3.5.1.1. Pengumpulan Data Kuantitatif 

Dalam penelitian berbasis positivisme, pengumpulan data kuantitatif 

dilakukan melalui proses yang terukur dan sistematis. Prosedur ini mencakup 

langkah-langkah berikut: 

a. Desain Kuesioner: Kuesioner terstruktur dirancang dengan pertanyaan yang jelas 

dan spesifik untuk mengukur variabel linguistik yang relevan. Pertanyaan dapat 

berupa pilihan ganda, skala Likert, atau pertanyaan tertutup lainnya yang 

memungkinkan analisis statistik. Penelitian oleh DeVellis menunjukkan bahwa 

validitas dan reliabilitas kuesioner sangat penting untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut mengukur apa yang dimaksudkan. 

b. Sampling: Peneliti menentukan populasi target dan menggunakan teknik 

sampling yang sesuai, seperti sampling acak atau stratified sampling, untuk 
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memastikan bahwa sampel yang diambil representatif. Penelitian oleh Creswell 

menekankan pentingnya pemilihan sampel yang tepat untuk meningkatkan 

generalisasi hasil penelitian. 

c. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui survei yang dapat dilakukan 

secara online atau tatap muka. Peneliti harus memastikan bahwa prosedur 

pengumpulan data mengikuti etika penelitian, termasuk mendapatkan 

persetujuan dari partisipan dan menjelaskan tujuan penelitian. Penggunaan 

perangkat lunak seperti SPSS untuk analisis data juga direncanakan pada tahap 

ini. 

d. Analisis Data: Setelah data terkumpul, analisis statistik dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Peneliti dapat menggunakan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan data dan analisis inferensial untuk menguji hubungan 

antara variabel. Penelitian oleh Field menunjukkan bahwa pemahaman yang baik 

tentang teknik analisis statistik sangat penting untuk menarik kesimpulan yang 

valid. 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Teknik Analisis Data dalam Penelitian Linguistik Terapan 

Analisis data merupakan tahap penting dalam penelitian linguistik terapan, di 

mana peneliti menerapkan teknik yang sesuai untuk mengolah dan memahami data yang 

telah dikumpulkan. Dalam konteks ini, analisis data dapat dibedakan menjadi dua 

kategori utama: analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Setiap kategori memiliki 

metode dan teknik yang spesifik, yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian yang 

diambil. 

3.6.1.1. Analisis Kuantitatif 

Dalam penelitian berbasis positivisme, analisis kuantitatif diterapkan pada 

data yang dikumpulkan untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi pola linguistik. 

Beberapa metode analisis statistik yang umum digunakan meliputi: 

a. Statistik Deskriptif: Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum 

tentang data yang dikumpulkan. Statistik deskriptif mencakup penghitungan 

frekuensi, rata-rata, median, dan deviasi standar, yang membantu peneliti 

memahami karakteristik dasar dari data. Penelitian oleh Field menunjukkan 

bahwa statistik deskriptif adalah langkah awal yang penting sebelum melakukan 

analisis lebih lanjut. 
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b. Analisis Korelasi: Metode ini digunakan untuk mengukur hubungan antara dua 

variabel. Dengan menggunakan koefisien korelasi seperti Pearson atau 

Spearman, peneliti dapat menentukan sejauh mana dua variabel berhubungan 

satu sama lain. Penelitian oleh Cohen et al. menjelaskan bahwa analisis korelasi 

dapat memberikan wawasan tentang pola penggunaan bahasa dalam konteks 

sosial. 

c. Analisis Regresi: Teknik ini digunakan untuk memprediksi nilai variabel 

dependen berdasarkan satu atau lebih variabel independen. Analisis regresi dapat 

membantu peneliti memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

bahasa dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian oleh Field 

menekankan pentingnya analisis regresi dalam penelitian sosial dan linguistik 

untuk mengidentifikasi hubungan yang lebih kompleks antara variabel. 

3.7. Keabsahan dan Keandalan Data 

3.7.1. Keabsahan dan Keandalan Data dalam Penelitian Linguistik Terapan 

Keabsahan dan keandalan data merupakan aspek penting dalam penelitian 

linguistik terapan, yang memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan 

mencerminkan fenomena yang diteliti. Dalam konteks ini, validitas dan keabsahan data 

harus dipertimbangkan secara terpisah untuk pendekatan positivisme dan kualitatif. 

3.7.1.1. Validitas dalam Penelitian Positivis 

Dalam penelitian berbasis positivisme, validitas mengacu pada sejauh mana 

instrumen penelitian mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Uji validitas 

statistik digunakan untuk memastikan keakuratan hasil. Beberapa metode yang 

umum digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian kuantitatif meliputi: 

a. Validitas Konten: Memastikan bahwa item dalam kuesioner mencakup semua 

aspek yang relevan dari konstruk yang diukur. Penelitian oleh DeVellis 

menunjukkan pentingnya melibatkan ahli dalam proses pengembangan 

instrumen untuk memastikan bahwa semua dimensi konstruk terwakili. 

b. Validitas Konstruksi: Menguji apakah instrumen benar-benar mengukur 

konstruk yang dimaksud. Ini dapat dilakukan melalui analisis faktor, di mana 

peneliti mengevaluasi apakah item-item dalam kuesioner berkorelasi dengan 

faktor yang diharapkan. Penelitian oleh Field menekankan bahwa validitas 

konstruksi adalah kunci untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. 
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c. Validitas Kriteria: Mengukur sejauh mana hasil dari instrumen berkorelasi 

dengan hasil dari instrumen lain yang diakui valid. Penelitian oleh Cohen et al. 

menunjukkan bahwa validitas kriteria dapat memberikan bukti tambahan tentang 

keakuratan instrumen yang digunakan. 

 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1. Hasil neopositivisme 

Metode neopositivisme normatif-analitis memiliki ciri deskriptif, terpola, dan 

terlibat di dalam tindakan setiap orang. Bahasa dalam tindakan ini biasa disebut dengan 

tindak-tutur. Sebuah bahasa konon memerlukan sebuah tindakan, sekurang-kurangnya 

diperagakan oleh seseorang dan dimengerti oleh orang lain berdasarkan maksud-maksud 

tertentu. Hal itu menyangkut berbagai persoalan seperti pola kesantunan, komunikasi, 

analisis wacana, atau kemampuan berbicara di depan umum. Dalam konteks penelitian 

bahasa, pola normatif yang diusung oleh neopositivisme berfokus pada penerapan aturan 

dan logika formal dalam analisis bahasa. Analisis Neopositivisme Normatif-Analitis dalam 

konteks tindak-tutur, seperti yang dikemukakan oleh John Rogers Searle Karyanya 

"Speech Acts: An Essay in the Philosophy of Language" (1969) memperluas teori Austin 

dengan sistematisasi yang lebih rinci. John Langshaw Austin dikenal sebagai pencetus teori 

tindak tutur (speech act theory) terutama lewat bukunya "How to Do Things with Words". 

Norman Thomas Fairclough tokoh penting dalam Critical Discourse Analysis (CDA), 

Herbert Paul Gricedengan teorinya tentang implikatur percakapan (conversational 

implicature) dan Prinsip Kerja Sama (Cooperative Principle). Jacques Élie Derrida yang 

terkenal dengan teori dekonstruksi. Tokoh-tokoh tersebut memberikan kerangka yang kuat 

untuk memahami bagaimana bahasa berfungsi dalam interaksi sosial. Tindak-tutur, sebagai 

bentuk komunikasi yang melibatkan maksud dan konteks, sangat penting dalam analisis 

wacana dan kesantunan berbahasa. Dalam penelitian ini, metode normatif-analitis 

digunakan untuk mengeksplorasi pola tindakan yang terlibat dalam komunikasi, yang 

mencakup aspek deskriptif dan terpola dari interaksi manusia. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya struktur dan norma dalam memahami penggunaan bahasa, serta bagaimana 

norma-norma tersebut dapat diidentifikasi dan dianalisis secara sistematis. Beberapa 

contoh penerapan pola normatif dalam penelitian bahasa yang menekankan aturan dan 

logika formal dapat ditemukan dalam berbagai studi yang mengkaji struktur kalimat, 

morfologi, dan sintaksis. Salah satu contoh yang relevan adalah penelitian (Vianti & 

Prawoto, 2023) mendeskripsikan penguasaan kalimat bahasa Indonesia pada anak usia tiga 
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tahun. Penelitian ini menggunakan metode analisis yang sistematis untuk mengidentifikasi 

jenis-jenis kalimat (declarative, interrogative, imperative, dan interjection) yang dikuasai 

oleh anak, serta bagaimana lingkungan berperan dalam pemerolehan bahasa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kalimat tersebut sangat dipengaruhi oleh 

norma-norma sosial yang ada di lingkungan anak, yang mencerminkan penerapan pola 

normatif dalam analisis bahasa Selain itu, penelitian oleh Linawati et al. juga memberikan 

kontribusi penting dalam memahami pola normatif. Dalam analisis kalimat berdasarkan 

tata bahasa struktural, penelitian ini mengidentifikasi kategori dan fungsi sintaksis serta 

peran semantik dalam kalimat. Dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, 

penelitian ini menunjukkan bagaimana bentuk, kategori, fungsi, dan peran kalimat 

memiliki korelasi yang jelas, yang mencerminkan logika formal dalam struktur bahasa 

(Linawati et al., 2022). Selanjutnya, penelitian (Wahyuni, 2021). yang berfokus pada 

penerapan unggah ungguh basa dalam pelajaran bahasa Jawa menunjukkan bagaimana 

norma-norma linguistik dapat diterapkan dalam konteks pendidikan. Penelitian ini 

mengukur peningkatan kemampuan siswa dalam menerapkan norma-norma bahasa melalui 

strategi pembelajaran yang terstruktur, yang menunjukkan bahwa aturan dan logika formal 

dapat berfungsi sebagai panduan dalam pembelajaran Bahasa. Dalam kajian morfologi, 

penelitian oleh (Baroroh, 2024) yang menganalisis infleksi verba dalam bahasa Belanda 

juga mencerminkan penerapan pola normatif. Penelitian ini menguraikan proses 

pembentukan infleksi verba yang teratur dan tidak teratur, serta mengelompokkan verba 

berdasarkan bentuk kala yang ada. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana analisis 

morfologis dapat dilakukan secara sistematis dengan mengikuti aturan yang ada dalam tata 

Bahasa. Searle dan Austin menekankan pentingnya konteks dalam memahami makna dari 

tindak-tutur. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fadila et al., 2021) 

menjelaskan bahwa analisis implikatur percakapan di masyarakat menunjukkan bagaimana 

konteks sosial mempengaruhi cara orang berkomunikasi dan memahami satu sama lain. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang sistematis, seperti rekam dan 

catat, untuk mengidentifikasi pola-pola dalam percakapan yang mencerminkan norma 

kesantunan. Hal ini sejalan dengan pandangan Grice yang menekankan prinsip kerjasama 

dalam komunikasi, di mana penutur dan pendengar berusaha untuk mencapai pemahaman 

yang sama (Isnaeni & Utomo, 2020). Lebih lanjut, Fairclough menekankan pentingnya 

analisis wacana dalam memahami hubungan kekuasaan dan ideologi yang terjalin dalam 

bahasa. Dalam konteks ini, penelitian oleh Isnaeni dan Utomo Isnaeni & Utomo (2020) 

tentang implikatur percakapan dalam film menunjukkan bagaimana bahasa dapat 
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digunakan untuk menciptakan makna yang lebih dalam, yang sering kali mencerminkan 

nilai-nilai sosial dan budaya. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana analisis wacana 

dapat mengungkapkan dinamika sosial yang lebih luas, termasuk konflik interpersonal 

yang terjadi dalam konteks budaya tertentu. Derrida, dengan konsep dekonstruksi, 

mengajak kita untuk mempertanyakan asumsi-asumsi yang mendasari komunikasi. Dalam 

konteks ini, penelitian oleh Pratiwi Pratiwi (2023) tentang tindak tutur dalam terjemahan 

pidato menunjukkan bagaimana makna dapat berubah tergantung pada konteks 

penerjemahan dan interpretasi. Penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi pemahaman dalam komunikasi, termasuk latar 

belakang budaya dan tujuan komunikatif. Dalam keseluruhan analisis ini, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan normatif-analitis dalam studi tindak-tutur memberikan 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana bahasa berfungsi dalam interaksi sosial. 

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang implikatur, kesantunan, dan analisis wacana, 

kita dapat lebih menghargai kompleksitas komunikasi manusia dan bagaimana hal itu 

membentuk hubungan sosial. 

4.1.1. Kelebihan Metodologi Neopositivisme Normatif dalam Mengkaji Fenomena 

Bahasa 

Metodologi neopositivisme normatif dalam studi fenomena bahasa menawarkan 

keuntungan yang signifikan dengan mengintegrasikan pertimbangan normatif—tentang 

apa yang seharusnya dilakukan atau dinilai—bersama dengan analisis mendalam 

mengenai bagaimana bahasa berfungsi dan dipahami. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh tentang bahasa, khususnya dalam konteks yang 

kompleks dan dinamis, seperti perawatan kesehatan dan interaksi sosial. Misalnya, 

dalam konteks peningkatan perawatan kesehatan, percakapan menjadi sarana penting 

untuk mengatasi “kompleksitas normatif”, yakni proses menentukan apa yang dianggap 

sebagai perbaikan dalam pengaturan perawatan. Proses ini melibatkan dialog antara 

berbagai perspektif yang beragam, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pengembangan empati dan pemahaman imajinatif di lingkungan institusional (Cribb et 

al., 2022). 

Pendekatan normatif-analitis juga berperan penting dalam wacana antarbudaya 

sehingga memungkinkan integrasi perspektif yang berbeda, dan memperdalam 

pemahaman tentang kesamaan kognitif universal sekaligus merangkul perbedaan 

budaya. Hal ini sangat relevan dalam konteks sosial yang cepat berubah, seperti yang 

terlihat selama pandemi COVID-19, di mana komunikasi yang efektif menjadi kunci 
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untuk menavigasi krisis global (Schnell & Ervas, 2022). Sebagai contoh, dalam 

komunikasi ilmiah selama pandemi, penggunaan bahasa normatif terbukti memengaruhi 

kepercayaan publik dan kredibilitas pesan, terutama ketika efeknya dipengaruhi oleh 

orientasi politik, yang menunjukkan pentingnya pendekatan normatif dalam memahami 

pengaruh wacana publik (Agley et al., 2023). Selain itu, pendekatan ini mendukung 

penerapan intervensi dalam praktik terapi wicara dan bahasa. Pendekatan ini membantu 

para praktisi mengintegrasikan intervensi baru dengan praktik yang sudah ada sehingga 

memudahkan penerapan yang lebih koheren dan berkelanjutan (Nicoll et al., 2021). 

Di bidang sosial, metodologi normatif-analitis membantu menjelaskan 

bagaimana norma deskriptif dapat memengaruhi perilaku individu di berbagai kelompok 

sosial atau politik, bahkan ketika kelompok-kelompok tersebut memiliki pandangan 

yang bertentangan. Pendekatan ini memberikan wawasan tentang mekanisme 

kesesuaian sosial dan bagaimana norma-norma tersebut berperan dalam membentuk 

perilaku (Pryor et al., 2019). Di sisi lain, dalam penelitian kognitif, penggunaan data 

normatif memungkinkan peneliti untuk meminimalkan pengaruh faktor-faktor 

pengganggu seperti usia, jenis kelamin, dan Pendidikan sehingga memungkinkan 

penilaian yang lebih akurat terhadap kondisi seperti penurunan kognitif yang berkaitan 

dengan penyakit tertentu (Mühlbäck et al., 2023). 

Dalam desain penelitian eksperimental, metodologi normatif-analitis dapat 

membantu meningkatkan keandalan temuan dengan memastikan bahwa perilaku 

seseorang didasarkan pada penalaran mereka, bukan karena bias yang dihasilkan oleh 

desain eksperimental. Ini meningkatkan validitas temuan dalam penelitian bahasa 

(Mayn & Demberg, 2022).Integrasi teknologi pemrosesan bahasa alami ke dalam 

penelitian kualitatif juga memperlihatkan bagaimana pendekatan ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan keakuratan analisis data, memungkinkan cakupan yang 

lebih luas dalam penelitian linguistik (Abram et al., 2020). 

Pada tingkat internasional, metodologi ini telah berperan dalam membangun 

konsensus tentang standar pelaporan intervensi untuk gangguan perkembangan bahasa. 

Dengan menetapkan standar ini, hambatan dalam penerapan penelitian ke dalam praktik 

klinis dapat diatasi, memfasilitasi kolaborasi lintas negara dan meningkatkan hasil klinis 

bagi individu yang menghadapi gangguan perkembangan bahasa (Frizelle et al., 2023). 

Dengan demikian, metodologi normatif-analitis menawarkan kerangka kerja 

yang kaya dan fleksibel untuk memahami fenomena bahasa. Pendekatan ini dapat 

meningkatkan kejelasan dalam komunikasi dan interaksi lintas budaya dan juga 
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memperkuat aplikasinya dalam berbagai bidang, mulai dari kesehatan masyarakat 

hingga penelitian linguistik kognitif. Oleh karena itu, metodologi normatif merupakan 

alat yang penting untuk memahami dan menangani kompleksitas bahasa dalam konteks 

sosial yang lebih luas. 

4.1.2. Kekurangan Metodologi Neopostivisme Normatif dalam Mengkaji 

Fenomena Bahasa 

Metodologi normatif-analitis dalam studi fenomena bahasa, meskipun 

menawarkan banyak manfaat, juga menghadapi sejumlah keterbatasan, sebagaimana 

terlihat dalam berbagai konteks penelitian. Salah satu kekurangan utamanya adalah 

ketergantungan pada pendekatan mentalis yang mengandalkan pola pikir subjektif, 

seperti intuisi dan komitmen nilai untuk membenarkan teori normatif. Hal ini sering 

dikritik karena kurangnya dasar empiris dan ketergantungan yang berlebihan pada 

interpretasi subjektif. Misalnya, meskipun behaviorisme normatif mengklaim 

objektivitas, behaviorisme normatif tetap terikat pada premis nilai yang serupa dengan 

teori politik konvensional yang berisiko mengurangi kredibilitas empiris (Erman & 

Möller, 2023). 

Kekurangan lain dari pendekatan ini adalah ketidakmampuannya untuk 

sepenuhnya mengakomodasi dinamika kompleks dalam penggunaan bahasa dan dasar 

psikologisnya. Teknologi komputasional modern dan sumber data digital telah 

merevolusi analisis bahasa, tetapi metodologi normatif-analitis sering gagal 

mengintegrasikan kemajuan ini. Hal ini membatasi kemampuannya untuk memahami 

proses psikologis yang terlibat dalam penggunaan bahasa, terutama dalam analisis data 

linguistik skala besar (Boyd & Schwartz, 2021). Selain itu, pendekatan normatif-analitis 

cenderung mengabaikan kompleksitas praktik dalam penerapannya di dunia nyata, 

seperti di bidang perawatan kesehatan. Percakapan di lingkungan medis, misalnya, 

berperan penting dalam menegosiasikan perspektif yang beragam, tetapi pendekatan ini 

sering gagal menangkap dinamika tersebut sehingga menciptakan pandangan yang 

terlalu sempit tentang apa yang dianggap sebagai peningkatan dalam sistem yang 

kompleks (Cribb et al., 2022). 

Dalam penelitian autisme, metodologi normatif-analitis juga telah dikritik 

karena mempertahankan bahasa yang bias dan tidak sepenuhnya mewakili keragaman 

pengalaman individu autis. Pergeseran menuju penggunaan bahasa yang lebih inklusif 

dan didukung oleh komunitas autisme sendiri menunjukkan bahwa pendekatan 

tradisional sering kali tidak cukup dalam mengatasi bias sosial dan perlunya keterlibatan 
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yang lebih mendalam dengan perbedaan dan disabilitas (Natri et al., 2023). Pendekatan 

ini juga menghadapi tantangan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika harus 

mengintegrasikan pemrosesan bahasa alami yang lebih efisien untuk menganalisis data 

yang tidak terstruktur dan membutuhkan inovasi serta penyimpangan dari metode 

tradisional (Abram et al., 2020). 

Gerakan penelitian terbuka dalam ilmu bahasa semakin berfokus pada 

keterbatasan metodologi normatif-analitis karena gerakan ini mendorong transparansi, 

berbagi data, dan metodologi yang lebih terbuka. Pendekatan ini dapat memperkuat hasil 

penelitian dan meningkatkan keterulangan hasil, tetapi membutuhkan perubahan dalam 

cara penelitian normatif yang biasa dilakukan (Hui et al., 2023). Selain itu, pendekatan 

ini sering mengabaikan aspek non-evaluatif dari bahasa, seperti kategori linguistik, yang 

dapat memengaruhi interpretasi dalam penelitian fenomena bahasa. Paradigma priming 

afektif, misalnya, menunjukkan perlunya metodologi yang memperhitungkan sifat-sifat 

non-evaluatif dalam bahasa yang dapat berdampak signifikan pada hasil penelitian 

(Foroni et al., 2023). 

Metodologi normatif-analitis juga rentan terhadap bias dalam desain 

eksperimental. Hal ini dapat menyebabkan kinerja peserta (secara tidak sadar) terdorong 

oleh ekspektasi peneliti sehingga mengaburkan proses penalaran yang sesungguhnya 

terlibat dalam tugas-tugas bahasa (Mayn & Demberg, 2022). Dalam pendidikan, 

metodologi ini sering dianggap terlalu teknis dan teoretis sehingga membatasi kegunaan 

temuan penelitian dalam praktik sehari-hari. Kesenjangan antara bahasa akademik dan 

penerapannya dalam pendidikan menjadi tantangan sehingga menunjukkan bahwa 

pendekatan ini perlu lebih fokus pada dampak praktis agar lebih relevan bagi para 

praktisi di lapangan (Camarero-Figuerola et al., 2023) (Camarero-Figuerola et al., 

2023). 

Dengan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa metodologi normatif-analitis 

memerlukan pendekatan yang lebih integratif dan empiris. Dengan melibatkan data 

digital, teknologi komputasional, serta pandangan yang lebih inklusif, metodologi ini 

dapat lebih baik mengatasi kompleksitas dan tantangan praktis dalam mempelajari 

fenomena bahasa di berbagai konteks sosial. 

 

4.2. Hasil diskusi Pola Neopostivisme Normatif-Analitis 

Metode normatif-analitis dalam kajian bahasa memiliki karakteristik yang 

mendalam dan kompleks, yang mencakup deskripsi, pola, dan keterlibatan dalam tindakan 



185 
 

komunikasi. Pendekatan ini berfokus pada analisis tindak-tutur, yang merupakan bentuk 

komunikasi yang melibatkan maksud dan konteks, serta norma-norma yang mendasari 

interaksi sosial. Dalam konteks ini, teori tindak-tutur yang dikembangkan oleh John 

Langshaw Austin dan John Rogers Searle memberikan kerangka yang kuat untuk 

memahami bagaimana bahasa berfungsi dalam interaksi sosial. Austin, dalam karyanya 

"How to Do Things with Words", memperkenalkan konsep bahwa ucapan tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga melakukan tindakan sosial (Turner, 2010). Searle 

kemudian memperluas teori ini dengan sistematisasi yang lebih rinci dalam "Speech Acts: 

An Essay in the Philosophy of Language" ("Language and Social Interaction", 2017). 

Dalam analisis wacana, Norman Fairclough menekankan pentingnya memahami 

hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi, yang menunjukkan bagaimana bahasa 

dapat menciptakan makna yang lebih dalam dalam konteks sosial ("Language and Social 

Interaction", 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni dan Utomo (2020) 

menunjukkan bagaimana analisis implikatur percakapan dalam film dapat mencerminkan 

nilai-nilai sosial dan budaya, serta dinamika sosial yang lebih luas (Language and Social 

Interaction, 2017). Selain itu, Herbert Paul Grice dengan Prinsip Kerja Sama-nya 

menyoroti bagaimana penutur dan pendengar berusaha mencapai pemahaman yang sama 

dalam komunikasi, yang sangat relevan dalam konteks kesantunan berbahasa ("Language 

and Social Interaction", 2017). 

Dalam kajian linguistik, pola normatif yang diusung oleh neopositivisme berfokus 

pada penerapan aturan dan logika formal dalam analisis bahasa. Penelitian oleh Vianti dan 

Prawoto (2023) menunjukkan bagaimana penguasaan kalimat oleh anak usia tiga tahun 

dipengaruhi oleh norma-norma sosial yang ada di lingkungan mereka, mencerminkan 

penerapan pola normatif dalam analisis bahasa ("Language and Social Interaction", 2017). 

Penelitian lain oleh Linawati et al. (2022) mengidentifikasi kategori dan fungsi sintaksis 

dalam kalimat, yang menunjukkan bagaimana bentuk dan fungsi kalimat memiliki korelasi 

yang jelas, mencerminkan logika formal dalam struktur bahasa ("Language and Social 

Interaction", 2017). 

Metodologi normatif-analitis juga memiliki kelebihan dalam memahami fenomena 

bahasa dalam konteks sosial yang kompleks. Misalnya, dalam perawatan kesehatan, 

percakapan menjadi sarana penting untuk mengatasi kompleksitas normatif, yang 

melibatkan dialog antara berbagai perspektif ("Language and Social Interaction", 2017). 

Pendekatan ini memungkinkan integrasi perspektif yang berbeda dalam wacana 

antarbudaya, yang semakin relevan dalam konteks sosial yang cepat berubah, seperti 
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selama pandemi COVID-19 ("Language and Social Interaction", 2017). Penelitian oleh 

Agley et al. (2023) menunjukkan bagaimana penggunaan bahasa normatif memengaruhi 

kepercayaan publik dan kredibilitas pesan dalam komunikasi ilmiah ("Language and Social 

Interaction", 2017). 

Namun, metodologi ini juga menghadapi sejumlah keterbatasan. Salah satu 

kekurangan utama adalah ketergantungan pada pendekatan mentalis yang mengandalkan 

pola pikir subjektif, yang sering kali dikritik karena kurangnya dasar empiris ("Language 

and Social Interaction", 2017). Selain itu, metodologi normatif-analitis sering gagal 

mengakomodasi dinamika kompleks dalam penggunaan bahasa dan dasar psikologisnya, 

terutama dalam analisis data linguistik skala besar ("Language and Social Interaction", 

2017). Dalam konteks penelitian autisme, pendekatan ini juga telah dikritik karena 

mempertahankan bahasa yang bias dan tidak sepenuhnya mewakili keragaman pengalaman 

individu autis ("Language and Social Interaction", 2017). 

Dengan demikian, meskipun metodologi normatif-analitis menawarkan kerangka 

kerja yang kaya untuk memahami fenomena bahasa, pendekatan ini perlu lebih integratif 

dan empiris. Melibatkan data digital dan teknologi komputasional dapat membantu 

mengatasi kompleksitas dan tantangan praktis dalam mempelajari fenomena bahasa di 

berbagai konteks sosial ("Language and Social Interaction", 2017). 

 

5. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari jurnal ini menyoroti pentingnya neo-positivisme sebagai 

pendekatan metodologis yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian 

bahasa. Neo-positivisme muncul sebagai respons terhadap keterbatasan positivisme klasik, 

yang sering mengabaikan konteks sosial dan budaya dalam analisis bahasa. Dengan 

menggabungkan metode kuantitatif, seperti survei dan analisis statistik, dengan metode 

kualitatif, seperti wawancara dan observasi, pendekatan ini memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang fenomena linguistik. Penelitian-penelitian terkini menunjukkan 

penerapan neo-positivisme dalam analisis wacana dan studi pragmatik, di mana interpretasi 

makna sangat bergantung pada konteks sosial. 
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